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sporozoite rate antara 0,4 dan 1,2 %. Pada tahun 1984, Wewatobi, Sulawesi Tenggara dimana nyamuk 
dalam penyelidikan vektor malaria di daerah An. barbirostris hanya berperan sebagai vektor pengikut 
transmigrasi Toari, Sulawesi Tenggara dapat (Bahang dkk., 1984). Disamping peranannya sebagai 
ditunjukkan dari 109 ekor An. barbirostris yang vektor Brugia malayi, nyamuk An. barbirostris ternyata 
dibedah, satu ekor diantaranya dapat ditemukan juga berperan sebagai vektor Brugia timori. Hoedoyo 
sporozoite pada kelenjar ludahnya (Winarno dkk., (1972) dalam penelitiannya sebagai status vektor Brugia 
1985).  Sebelumnya Harinasuta dkk. dalam timori di desa Tepas, Timor, dengan prevalensi filaria 
Ramachandra Rao (1981) selama di Indonesia tidak 16%, dapat dibuktikan bahwa sejumlah nyamuk An. 
melihat arti penting An. barbirostris sebagai vektor barbirostris di dalam tubuhnya mengandung larva 
malaria, sedangkan Kingsbury, Hodgkin dan infektif Brugia timori. Sedangkan di desa Bubu, Flores 
Pandlebury dalam Horsfall (1955) di Malaysia, Tenggara, Atmosoedjono dkk. (1977) hasil  
walaupun dalam prosentase yang rendah, mereka penelitiannya dilaporkan bahwa, 129 ekor An. 
menemukan An. barbirostris mengandung parasit barbirostris yang ditangkap  disekitar rumah setelah 
malaria (lihat tabel). dibedah ternyata 35 ekor nyamuk mengandung larva 
Semenjak diuraikannya kembali status Brugia timori dengan rata-rata infeksi 27 %. Partono 
taksonomi Anopheles barbirostris group oleh Reid dkk. (1977, 1978) juga mengadakan penelitian 
(1962) maka beberapa laporan sebelumnya mengenai prevalensi Wuchereria bancrofti di desa Robek, Flores 
infeksi plasmodium pada tubuh vektor perlu Barat dari 6 ekor An. barbirostris yang dibedah tidak ada 
diperhatikan kembali. Di Indonesia, An. barbirostris satupun yang ditemukan mengandung larva Wucheria 
Van der Wulp dikenal pula sebagai vektor filariasis. bancrofti. Di Thailand, Iyenger, 1953 dalam 
Demikian pula, di Kerala India, nyamuk liar An. Ramachandra Rao (1981) melaporkan bahwa An. 
barbirostris didalam tubuhnya dapat menyelesaikan barbirostris ditemukan positif mengandung larva 
stadium perkembangan larva Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, walaupun kemudian statusnya sebagai 
namun peranannya sebagai vektor lebih kecil vektor diragukan kembali, yaitu setelah dilakukan 
dibandingkan dengan Culex pipiens quinquifasciatus klarifikasi taksonomi terhadap Anopheles barbirostris 
(Iyenger, 1938 dan Raghavon, 1969 dalam group pada akhir-akhir ini.  Disamping peranannya 
Ramachandra Rao, 1981). sebagai vektor filariasis pada manusia, nyamuk An. 
 An. barbirostr Van der Wulp menurut  barbirostris juga memiliki kemampuan yang tinggi di 
Atmosoedjono dkk., (1976)  di sungai Gumbasa dalam mengeluarkan filariasis pada binatang 
Sulawesi Tengah, rata-rata infeksi alami An. barbirostris (Ramachandra Rao, 1981). Wharton (1962) secara 
adalah 10 %, dari 100 ekor nyamuk yang dibedah eksperimental telah melakukan infeksi buatan pada 
ditemukan sebanyak 6 ekor larva infektif Brugia malayi, nyamuk An. barbirostris terhadap beberapa species 
3 ekor larva stadium II dan 1 ekor larva stadium I. Brug filaria di Malaysia dengan rata-rata infeksi berturut-turut 
(1937) dalam penelitiannya di Kalawara Sulawesi : brugia malayi sub periodik 19 % ; Brugia malayi 
Tengah, dilaporkan bahwa infeksi rata-rata species periodik 97 % ; Wuchereria bancrofti 0 % ; dan Brugia 
nyamuk ini adalah 8,1 %, dari 271 ekor nyamuk yang Pahangi (filaria pada binatang) 87 %.  Kemampuan 
dibedah ditemukan 22 ekor mengandung larva Brugia nyamuk An. barbirostris sebagai vektor arbovirusis 
malayi, sedangkan ditempat yang sama Atmosoedjono secara berturut-turut telah dibuktikan oleh Chakravarty 
dkk., (1976) menemukan sebesar 13,3%, dari 15 ekor dkk (1975) dan Pune (1979), yaitu dengan 
nyamuk yang dibedah ditemukan 2 ekor mengandung diketemukannya virus Japenese B. Enchepalitis di 
larva Brugia malayi. Jurgan (1932) yang juga dalam tubuh species nyamuk ini di Bengal Barat, India. 
merupakan missi penelitiannya brug, di Mamuju Dengan adanya penemuan ini berarti peranan An. 
Sulawesi Selatan menemukan infeksi rata-ratanya barbirostris dalam dunia kesehatan menjadi semakin 
sebesar 8,9%, dari 241 ekor nyamuk yang dibedah penting.
ditemukan 19 ekor mengandung larva Brugia malayi. KESIMPULAN
Partono dkk. (1972) dalam surveinya di Margolembo, Uraian diatas menyangkut aspek-aspek biologi 
Sulawesi Selatan, dilaporkan bahwa pada prevalensi nyamuk Anopheles barbirostris Van der Wulp dan 
filaria diatas 40% mereka hanya menemukan nyamuk peranannya sebagai penular penyakit, maka secara 
An. barbirostris saja yang mengandung larva Brugia singkat dapat disimpulkan sebagai berikut :  Anopheles 
malayi dengan rata-rata infeksi sebesar 11,7%. Berbeda barbirostris Van der Wulp merupakan nyamuk yang 
halnya dengan Brugia malayi yang sub periodik di dapat bertahan  hidup antara 7 – 63 hari, dengan umur 
PENDAHULUAN penanganan yang intensif sehingga perlu dilakukan  
Malaria masih merupakan masalah kesehatan rekonfirmasi nyamuk tersangka vektor malaria di Desa 
global termasuk di Indonesia, karena selain banyak Kalipoh dan tempat perkembangbiakannya. Tujuan 
menyerang usia produktif yang akan berakibat pada kegiatan ini adalah :
menurunnya produktivitas kerja, juga masih ditemukan 1. Mengetahui apakah terjadi penularan setempat 
adanya kematian karena malaria  pada bayi dan anak (indigeneous) penyakit malaria 
balita yang selanjutnya akan berdampak pada Angka 2. Mengetahui jumlah penderita dan jenis Plasmodium 
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). penyebab penyakit malaria
Sampai tahun 2007, di Provinsi Jawa Tengah 3. Mengetahui nyamuk tersangka vektor malaria
terdapat 11 kabupaten dari kabupaten (31%) dengan 4. Mengetahui tempat perkembangbiakan atau habitat 
masalah malaria. Sebagian besar daerah malaria di Jawa nyamuk tersangka vektor malaria
Tengah  adalah  daerah pedesaan dengan kondisi 
geografis yang sulit, dengan penghasilan penduduk METODE PENELITIAN
yang rendah (daerah miskin), hal ini akan berpengaruh Kegiatan ini merupakan penelitian dasar berupa 
terhadap derajat kesehatan masyarakat, serta observasional dengan desain Cross Sectional, dan 
mempersulit upaya pengendalian malaria. Angka pengambilan sampel secara purposive. Penelitian 
kesakitan malaria per seribu penduduk atau Annual dilaksanakan di Dusun Karang Cengis Desa Kalipoh 
Parasite Incidence (API) Provinsi Jawa Tengah tahun Kecamatan Ayah I Kabupaten Kebumen, pada tanggal 
2007 sebesar 0,1‰ atau 1.799 kasus; dengan proporsi 21– 23 Juli 2010. Cara pengumpulan data adalah 
kasus indigeneous 54,4% dan impor 45,6%. Pada tahun melalui spot survey entomologi dan survei habitat 
2008 (sampai bulan November) telah terjadi 1.132 kasus tempat perkembangbiakan nyamuk tersangka vektor. 
malaria dengan proporsi kasus indigeneous 27,82% dan Bahan dan alat yang digunakan pada kegiatan ini adalah 
impor 72,18%. seperangkat alat survei entomologi, seperangkat alat 
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu survei tempat perkembangbiakan atau habitat nyamuk 
kabupaten di Jawa Tengah yang mempunyai masalah dan alat tulis. Data spot survey entomologi digunakan 
malaria. Angka kesakitan malaria tahun 2007 di Kab. untuk mengetahui : 
Kebumen termasuk tertinggi ketiga setelah Purworejo a. Kepadatan nyamuk menggigit di rumah/Man Bitting 
(70%) dan Banjarnegara (22%) yaitu sebesar 21%. Rate (MBR) Adalah angka kepadatan nyamuk 
Sedangkan pada tahun 2008 Kab. Kebumen menduduki Anopheles per spesies yang menggigit orang di 
peringkat keempat (7,6%)  setelah Purworejo (60%), dalam rumah dan berhasil ditangkap oleh kolektor 
Banjarnegara (24%) dan Purbalingga (9,3%). Pada selama satu periode penangkapan. Diukur dengan 
bulan Oktober 2009 terjadi kejadian luar biasa (KLB) rumus:
Malaria di Desa Wagir Pandan Kecamatan Rowokele 
Kab. Kebumen sebanyak 10 kasus yang berawal dari MBR    =
kasus impor kemudian terjadi penularan setempat 
(indigeneous). Desa Kalipoh Kecamatan Ayah b. Kepadatan nyamuk istirahat di kandang/Man Hour 
merupakan daerah dengan sejarah pernah menjadi Density (MHD), yaitu angka kepadatan nyamuk 
daerah endemis malaria, kemudian menjadi desa yang Anopheles per spesies yang beristirahat di kandang 
bebas malaria bila ada pun merupakan kasus impor. yang berhasil ditangkap oleh kolektor dalam suatu 
Kemudian sejak bulan Mei 2010, ditemukan kasus periode penangkapan. Diukur dengan rumus :
malaria indegeneous secara Passive Case Detection 
(PCD) di Puskesmas Ayah I. Adanya kasus malaria di 
Desa Kalipoh berawal dari kasus impor, dipicu oleh MHD    =
adanya warga yang pulang dari Riau. Adanya indikasi 
penularan setempat malaria tersebut memerlukan 
Jumlah Anophelessp yang menggigit di  rumah
Jumlah jam penangkapan x jumlah kolektor
Jumlah Anopheles sp yang tertangkap
Jumlah jam penangkapan x jumlah kolektor
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Spot Survei Entomologi..............(Wijayanti)
Populasi yang tersebar di pulau Jawa dan sebelah barat terbang nyamuk An. barbirostris sampai saat ini belum 
garis Wallacea lainnya menyukai darah binatang banyak diketahui. Informasi ini dapat diketahui dengan 
(zoofilik) sedangkan di Nusa Tenggara Timur dan melakukan penandaan specimen nyamuk dewasa dan 
Sulawesi species ini cenderung mengisap darah manusia melakukan pelepasan secara seksama. Lallemant, 1932 
(anthropofilik) (Reid, 1968 ; Bonne-Webster dalam Bonne-Webster dan Swellengrebel (1953) 
Swellengrebel, 1953). Uji presipitin terhadap 75 ekor melaporkan bahwa jarak terbang An. barbirostris betina 
nyamuk An. barbirostris yang kenyang darah, di Kendari yang terdapat di Jawa antara 250 – 300 m. Di Filippina 
dapat ditunjukkan bahwa , 90,7% menyukai darah jarak terbang species nyamuk ini diketahui sekitar 600 m 
manusia; 2,7% darah kucing; 4,2% darah sapi dan 2,4% (Ruse dan Santiago, 1934 b.). Selanjutnya  dijelaskan 
lainnya belum diketahui (Bahang dkk., 1984). Untuk pula bahwa penyebaran vertikal nyamuk ini berada pada 
mengetahui umur/ lamanya hidup nyamuk di alam ketinggian antara 0 – 1.600 m di atas permukaan laut. Di 
nampaknya masih banyak menemui kesulitan. Perkiraan Thailand, stadium pendewasaan dapat dikumpulkan dari 
lamanya hidup nyamuk An. barbirostris dilakukan tempat-tempat yang berketinggian mencapai 500 m 
secara laboratorium. Kingsbury, 1935 dalam Horsfall diatas permukaan laut, sedangkan dewasanya banyak 
(1955) melaporkan bahwa nyamuk-nyamuk betina yang diketemuan mengigit orang pada ketinggian antara 750 – 
diberi umpan darah dan karbohidrat sekali saja, lebih 1400 m (Horison dan Scanlon, 1975). 
dari 90% di antara mereka dapat hidup lebih dari 16 hari 
PERANAN DALAM MENULARKAN PENYAKITpada kondisi laboratorium. Beberapa tahun kemudian di 
Sebagaimana  te lah  d isebutkan  pada  Malaysia juga dilakukan pengamatan secara 
pendahuluan tulisan ini nyamuk Anopheles barbirostris laboratorium terhadap 36 ekor An. barbirostris betina 
Van der Wulp dapat berperan sebagai vektor penyakit, yang diberi sekali umpan darah dapat bertahan hidup 
diantaranya penyakit malaria, filariasis dan arbovirusis, antar 7 – 63 hari dengan rata-rata 34 hari (Sandosham, 
namun kenyataan yang ada kemampuan species pada 1965). Meskipun uji kerentanan baru dilakukan di 
daerah yang berbeda memiliki frekuensi yang berbeda beberapa daerah, sebagian besar menunjukkan bahwa 
pula. Pembedahan sejumlah nyamuk yang dilakukan An. barbirostris ini masih rentan terhadap DDT (Ditjen 
pada beberapa daerah Asia Tenggara menunjukkan PPM & PLP, 1983). Walaupun demikian dalam 
bahwa di India, Sri Langka dan Burma, nyamuk An. WHO.TRS-655 (1980) species ini di Indonesia termasuk 
barbirostris tidak ambil bagian di dalam menularkan dalam daftar nyamuk Anopheles yang resisten terhadap 
penyakit malaria. Species ini di Sulawesi merupakan DDT dan Dieldrin/ HCH. Nyamuk Anopheles 
vektor yang potensial dimana telah banyak diketemukan barbirostris  van der Wulp adalah yang paling banyak 
stadium perkembangan parasit di dalam lambung ditemukan dan paling luas penyebarannya di antara 
maupun kelenjar ludah nyamuk secara alami (Horsfall, anggota “barbirostris group” lainnya, disamping itu 
1972 dan Wattal, 1961 dalam Ramachandra Rao, 1981).  species ini lebih banyak pula variasinya. Adanya 
Ditegaskan pula, di pulau Jawa dan disebelah Barat kesulitan di dalam mengidentifikasi nyamuk An. 
Garis Wallacea lainnya An. barbirostris cenderung barbirostris dari group lainnya mengakibatkan kurang 
zoofilik dan tidak berperan sebagai vektor penyakit jelasnya batas-batas keberadaan species ini (Reid, 1968). 
malaria dan filariasis, sedangkan di NTT dan Sulawesi Menurut Ramachandra Rao (1981), Reid (1968), Bonne-
(Indonesia Timur) species ini lebih anthropofilik dan Webster dan Swellengrebel (1953) penyebaran An. 
beberapa peneliti melaporkan kepentingannya sebagai  barbirostris dilaporkan di India, Pakistan, Bangladesh, 
vektor penyakit malaria dan filariasis (Hoedoyo, 1983; Nepal, Burma, Thailand, Malaysia, Laos, Vietnam, 
Reid, 1968 ; Bonne-Webster dan Swellengrebel, 1953). Kamboja, Cina Selatan termasuk pulau Hainan, Sri 
Machsoes (1939) yang pernah mengadakan studi langka, Adaman, “Kalimantan” dan Indonesia. 
malaria di Sulawesi Selatan melaporkan bahwa dari Ditegaskan oleh Reid (1962) bahwa adanya laporan di 
1041 ekor An. barbirostris yang dibedah lambung dan Filippina sebenarnya adalah species lain yang dekat 
kelenjar ludahnya, 13,3 % mengandung plasmodium dengan An. barbirostris , yaitu An. franciscoi, An. 
dengan sporozoid  rate antara 1,5 – 4,2 %. Boumann manalagi atau An. vanus.
dalam Van Hell (1950) menemukan hal yang sama di Di Indonesia, nyamuk An. barbirostris terdapat 
beberapa tempat di Sulawesi Selatan dengan sporozoite di Sumatra, Jawa, Kalimantan, Kepulauan Sunda Kecil, 
rate antara 0,3 – 10 %. Tuko Prawirodihardjo dalam Van Sulawesi, Maluku, Flores, Timor dan kemungkinan di 
Hell (1950) menemukan An. barbirostris sebagai vektor Irian (Ramachandra Rao, 1981 ; O'connor dan Tine Sopa, 
malaria di Ujung Pandang dan Kendari dengan 1981; Bonne-Webster dan Swellengrebel, 1953). Jarak 
S e d a n g k a n  s u r v e i  t e m p a t  03.00 – 04.00. Sedangkan  An. aconitus 
perkembangbiakan/habitat nyamuk tersangka vektor merupakan hasil penangkapan di kandang sebanyak 1 
digunakan sebagai konfirmasi nyamuk tersangka vektor ekor pada pukul 05.00 – 06.00 WIB.
dalam stadium larva. MBR dan MHD An. balabacencis sebesar 
0,0208. Sedangkan An. maculatus mempunyai MBR 
HASIL DAN PEMBAHASAN sebesar 0,0208 dan MHD sebesar 0,0417. Species An. 
aconitus di Desa Kalipoh mempunyai MHD sebesar 
A. Gambaran Umum 0,0208. 
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu Survei entomologi membuktikan bahwa 
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang berada pada telah terjadi penularan setempat (indegeneous) malaria 
7°27' - 7°50' LS dan 109°22' - 109°50' BT. Batas – batas di Desa Kalipoh. Penularan akan terus terjadi apabila 
Kabupaten Kebumen adalah : tidak ditangani dengan intensif. Penemuan dan 
·Sebelah Utara : Kabupaten Banjarnegara pengobatan penderita sangat penting dilakukan dengan 
·Sebelah Timur : Kabupaten Wonosobo dan tepat, bila tidak maka Plasmodium akan mengalami 
Purworejo perubahan fase menjadi gamet yang siap menular 
·Sebelah Selatan : Samudera Hindia sewaktu-waktu, didukung oleh adanya ketiga species 
·Sebelah Barat : Kabupaten Banyumas dan nyamuk vektor (An. balabacencis, An. maculatus dan 
Cilacap An. aconitus) di Desa Kalipoh. 
Desa Kalipoh termasuk dalam wilayah kerja 
Puskesmas Ayah I. Batas-batas wilayah Dukuh Karang C. Hasil Survei Habitat
Cengis Desa Kalipoh adalah sebagai berikut : Tiga spesies nyamuk Anopheles yang telah 
·Sebelah Utara : Dukuh Kalikumbang Desa dikonfirmasi menjadi vektor malaria di Jawa Tengah 
Kalipoh dalam kegiatan spot survey entomologi di Desa Kalipoh 
·Sebelah Selatan : Desa Argopeni d i l a n j u t k a n  d e n g a n  s u r v e i  t e m p a t  
·Sebelah Timur : Desa Srati (Puskesmas Ayah II) perkembangbiakan/habitat jentik nyamuk Anopheles 
·Sebelah Barat : Desa Argopeni sp. Survei ini dilaksanakan di sela-sela waktu 
pengambilan darah jari dan setelah spot survei 
B. Hasil Spot Survey Entomologi entomologi. 
Penangkapan nyamuk semalam suntuk (all Secara geografis, Desa Kalipoh pada 
night entomology survey) dilakukan dengan tujuan umunya merupakan daerah perbukitan  dengan tepi 
untuk mendapatkan nyamuk tersangka vektor di Dusun dusun dikelilingi oleh sawah terasering, banyak 
Karang Cengis Desa Kalipoh. Hal ini dilakukan setelah terdapat kolam ikan dan mata air. Tempat tersebut 
dari hasil pengambilan darah jari dan hasil indepth sangat memungkinkan menjadi tempat habitat nyamuk 
interview diyakini adanya penularan setempat Anopheles sp. Namun dalam 3 hari survei habitat 
(indigenous). tersebut ditemukan 2 lokasi yang positif larva nyamuk 
Spot survey entomologi konfirmasi Anopheles, yaitu berupa kobakan bekas adukan semen 
dilakukan di Dusun Karang Cengis Desa Kalipoh yang sudah lama tidak berfungsi di depan rumah 
Kecamatan Ayah pada 3 rumah dengan 6 kolektor penderita yang sedang hamil muda dan aliran air lambat 
(penangkap nyamuk),  diperoleh 4 genera nyamuk di dekat rumah penderita yang lain. Larva nyamuk 
yaitu Anopheles sp (6 ekor) , Aedes sp (1 ekor), Anopheles yang ditemukan tidak bisa diidentifikasi 
Armigeres sp (1 ekor) dan Culex sp      (4 ekor).  spesiesnya karena mati sebelum menjadi nyamuk 
Nyamuk Anopheles yang tertangkap terdiri dari 3 dewasa. 
species yang merupakan nyamuk tersangka vektor 
malaria di wilayah Jawa Tengah yaitu An. KESIMPULAN 
balabacencis, An. maculatus dan An. aconitus.  An. 1. Jenis nyamuk tersangka vektor tertangkap pada spot 
balabacencis diperoleh hasil umpan orang dalam survey entomologi di Desa Kalipoh, Kecamatan 
(UOD) 1 ekor pada pukul     20.00 – 21.00 dan Ayah, kabupaten Kebumen adalah An. aconitus, An. 
penangkapan di kandang 1 ekor pada pukul 05.00 – maculatus dan An. balabacencis.
06.00.  An. maculatus hasil umpan orang luar (UOL) 1 2. Habitat larva nyamuk tersangka vektor adalah 
ekor pada pukul 23.00 – 24.00 dan penangkapan di sungai dan genangan air depan rumah penderita.
kandang 2 ekor pada pukul 23.00  24.00 dan pukul 
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Serba Serbi Parasit 
1950). Ramachandran dan Rajagopal (1957) selama dua mengigit yang terbanyak terjadi antara jam 21.00 – 03.00 
tahun mengadakan studi penyebaran dan fluktuasi (Atmosoedjono dkk., 1977), dan di Sulawesi Selatan, 
nyamuk di Pune, hanya menemukan 3 ekor An. aktivitas mengigit banyak terjadi pada jam 21.00 dengan 
barbirostris (1 ekor hinggap di dalam rumah, 1 ekor kepadatan mengigit terbanyak terjadi antara jam 01.00 – 
hinggap di luar rumah dan 1 ekor menggigit orang di luar 03.00 (Partono dkk., 1972 ; Hoedojo, 1983). Sementara 
rumah) dari 2.948 Anopheles yang dikumpulkan dari itu di Kendari, aktifitas mengigit An. barbirostris 
daerah tersebut. dimulai sesudah matahari terbenam dan kepadatan 
Hasil penyelidikan-penyelidikan tersebut di atas mengigit terbanyak terjadi antara jam 24.00 – 03.00 
menunjukkan bahwa nyamuk An. barbirostris (Bahang dkk., 1984). Fluktuasi musiman nyamuk An. 
cenderung berada di luar rumah dari pada hinggap di barbirostris mempunyai korelasi yang positifdengan 
dalam rumah (eksofilik). Sejalan dengan pernyataan banyaknya curah hujan. Di Kendari puncak kepadatan 
tersebut dilaporkan oleh Yofe dan Fox (1946) bahwa, musiman terjadi pada bulan juni (Bahang dkk., 1984), di 
nyamuk An. barbirostris dapat dikumpulkan dari tempat Madras (India) puncak kepadatan musiman nyamuk ini 
terbuka sebanyak 25 kali lebih banyak dari pada di dalam terjadi pada bulan januari dimana model fluktuasinya 
gubuk-gubuk yang tertutup. Walaupun di negara-negara hampir sama dengan An. jamessii. Di Tamil Nadu 
Asia Tenggara An. barbirostris dikenal sebagai namuk (India), species ini paling banyak ditemukan antara 
liar yang eksofilik, namun di Flores, Timor dan bulan November sampai Maret, dengan puncak 
Sulawesi, species ini cenderung hinggap beristirahat di kepadatan terjadi pada bulan Januari (Ramachandra Rao, 
dinding dalam rumah pada waktu malam (endofilik). 1981). Sesuai dengan penyebaran-penyebarannya di 
Perilaku yang demikian memberi keuntungan pada negara-negara Asia Tenggara umumnya nyamuk An. 
penerapan pengendalian vektor dengan cara  barbirostris cenderung zoofilik (Harison dan Scanlon, 
menyemprotkan insektisida di dinding dalam rumah 1975 ; Reid, 1968). Di Malaysia, daya tarik seekor sapi, 
(Lim dkk, 1985 ; Bahang dkk,1984 ; Atmosoedjono dkk, 17 kali lebih besar dari pada 2 orang yang 
1977). Di Malaysia, An. barbirostris ini biasa juga diumpamakannya (Reid, 1961), sedangkan di Tamil 
ditemukan hinggap di dinding dalam rumah, di kelambu, Nadu, daya tarik seekor sapi 38 kali lebih besar dari pada 
dan di kandang dalam jumlah yang banyak, walaupun 2 orang (Reuben, 1971).
demikian kesukaannya pada darah manusia masih Russel dan Jacob, 1939 dalam Ramachandra 
rendah (Gater, 1935 dalam Bonne-Webster dan Rao (1981) dalam penelitiannya di bagian utara Madras 
Swellengrebel, 1953).  Pada siang hari An. barbirostris menunjukkan bahwa, tidak ada satupun dari 18 ekor. An. 
ditemukan hinggap beristirahat pada rumpun-rumpun barbirostris yang tertangkap, setelah di uji darahnya, 
bambu, semak-semak atau berlindung diantara tanaman, menyukai darah manusia. Namun dikatakannya pula 
pada ketinggian antara 0.50 – 1,50 m diatas permukaan bahwa dengan tanpa adanya ternak di daerah tersebut, 
tanah (Sandosham, 1965). Nyamuk An. barbirostris An. barbirostris akan mengigit orang. Hal ini juga pernah 
secara aktif menggigit pada malam hari (nokturnal), dilaporkan sebelumnya oleh Welch, 1932 dalam Horsfall 
walaupun demikian menurut Sandosham (1965) dan (1955), dijelaskan bahwa di tempat dimana ternak jarang 
Covell (1944) nyamuk yang jarang memasuki rumah ini ditemukan setelah diadakan uji darah, 31% nyamuk yang 
kadang-kadang ditemukan menggigit di luar rumah pada dikumpulkan dan di uji menyukai darah manusia ; 
siang hari di tempat-tempat yang terlindung seperti di sementara itu di tempat lain dimana ternak banyak 
rumpun bambu, kebun kopi yang merupakan tempat terdapat disekitar manusia, hanya 9% nyamuk yang 
hinggap beristirahat di siang hari. Meskipun di malam menyukai darah manusia. Di Burma, selama operasi 
hari lebih banyak ditemukan mengigit di luar rumah penyemprotan DDT dari seluruh “catching station” yang 
(eksofagik), namun di beberapa tempat seperti di telah ditetapkan ternyata hasil evaluasi entomologi, 
Sulawesi dan Flores, nyamuk ini banyak mengigit di sekitar 96% nyamuk mengigit ternak dan hanya 4% 
dalam rumah (Atmosoedjono dkk., 1977). Di Kendari nyamuk yang mengigit orang (Khin Maung Kyi, 1971). 
(Sulawesi Tenggara), nyamuk yang hinggap di dinding Uji presipitin dari 35 ekor An. barbirostris yang 
(setelah mengigit orang) kemudian keluar rumah untuk dilakukan di Malaysia dapat ditunjukkan bahwa, 7 ekor 
menyelesaikan siklus gonotropiknya, hasil pengamatan nyamuk menyukai darah manusia dan 28 ekor lainnya 
secara laboratorium antara 65 – 87 jam (Bahang dkk., mengisap darah ternak Kingsbury, 1933 b. dalam  
1984). Di daerah pinggiran sungai Gumbasa (Sulawesi Horsfall, 1955).
Di Indonesia, nyamuk An. barbirostris memiliki Tengah) An. barbirostris mulai aktif mencari daerah 
kecenderungan yang berbeda-beda terhadap hospesnya. sesudah matahari terbenam. Di Flores, kepadatan 
Peranan Anopheles barbirostris.....................(Boesri)
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Kepada masyarakat : Kepada Pemda dan instansi terka t lainnya :
1. S e l a l u  m e n g e n a k a n  p a k a i a n  l e n g a n  1. Melakukan diagnosa malaria sebagai diagnosa 
panjang/tertutup, menggunakan obat anti nyamuk, banding terhadap penyakit dengan gejala yang 
tidur menggunakan kelambu pada sore hingga pagi hampir sama (demam berdarah, thypus, dll).
hari, untuk mencegah kontak dengan nyamuk.
2. Sebaiknya tidak keluar rumah pada sore dan atau 
pagi hari bila tidak ada keperluan. DAFTAR PUSTAKA
3. Memeriksakan diri atau segera mencari pengobatan 
bila merasakan gejala yang mengarah kepada 1. Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah, Situasi 
malaria. Penyakit Bersumber Binatang Tahun 2006 – 2008, 
4. Pemberdayaan masyarakat melaksanakan disampaikan dalam Desiminasi Informasi Loka 
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) melalui Litbang P2B2 Banjarnegara di Salatiga tanggal 11 – 
gerakan Jum'at bersih. 12 Desember 2008
5. Memisahkan kandang ternak secara kolektif dalam 2. D i r j e n  P P M & P L P,  M o d u l  M a n a j e m e n  
jarak yang cukup jauh dari pemukiman. Pemberantasan Penyakit Malaria, Jakarta, 1999, 
RI, 1999. Hal 60.
Kepada DKK/Puskesmas : 3. Dirjen PPM&PLP, Modul  Entomologi Malaria, 
1. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang Jakarta, 2003.
malaria.
2. Melakukan spot survei entomologi dan survei 
habitat secara rutin setahun 2 kali untuk memantau 
nyamuk tersangka vektor dan jentiknya.
3. Menambah tenaga pemantau (Juru Malaria Desa) di 
Desa Kalipoh.
4. Melaksanakan surveilans migrasi bagi tenaga 
migran dari luar Pulau Jawa.
5. Pengobatan malaria sesuai dengan standart yang 
telah ditentukan oleh program. 
